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ABSTRACT

The purpose of this research was to determine the factors that influence the demand for broiler chicken
at Cendrawasih Market and Minimarkets in Metro City. This study used primary data obtained through
interviews with research subjects. Based on the results is the study, it was shown that the factors that influence
the demand for meat are the consumer's domicile variable which has a significant effect on the demand for
broiler chicken meat in the Cendrawasih Market and Minimarket. The meat price variabthe seller a significant
effect on the demand for broiler chicken meat at the Minimarket, even though the price offered is higher than
the price offered by seller at the Cendrawasih Market. Variable quality of broiler meat does not significantly
affect the demand for broiler chicken in Cendrawasih Market and Minimarket in Metro City. The results of this
research suggest consumers prefer to buy broiler meat at the Cendrawasih Market rather than at the
Minimarket. This is supported by the high calculation results from the distance factor and the selling price of
broiler meat.

Keywords: Demand, Broiler chicken meat, Cendrawasih market, Minimarket

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan daging ayam
broiler di Pasar Cendrawasih dan Minimarket di Kota Metro. Penelitian ini menggunakan data primer
diperoleh melalui wawancara dengan subjek penelitian. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan daging adalah Variabel domisili konsumen berpengaruh secara
nyata terhadap permintaan daging ayam broiler di Pasar Cendrawasih dan Minimarket. Variabel harga daging
berpengaruh secara nyata terhadap permintaan daging ayam broiler di Minimarket walaupun harga yang
ditawarkan lebih mahal dari harga yang ditawarkan pedagang di Pasar Cendrawasih. Variabel kualitas daging
ayam broiler tidak berpengaruh secara nyata terhadap permintaan daging ayam broiler di Pasar Cendrawasih
dan Minimarket Kota Metro. Hasil dari penelitian ini konsumen lebih memilih untuk membeli daging ayam
broiler di Pasar Cendrawasih dari pada di Minimarket. Hal ini didukung tengan tingginya hasil perhitungan
dari faktor jarak dan harga jual daging ayam broiler.

Kata Kunci: Permintaan, Daging ayam broiler, Pasar Cendrawasih, Minimarket

PENDAHULUAN masyarakat akan pentingnya kesehatan
memerlukan  label pada  kemasan

Peternakan broiler merupakan salah makanan  seperti  kandungan  gizi,
satu sektor wusaha peternakan yang kandungan lemak, rendah kalori dan
berkembang pesat. Pada 2017, populasi pemberitahuan informasi lainnya.
broiler di Indonesia mencapai 1,69 miliar Kualitas  hidup masyarakat sangat
ekor (Badan Pusat Statistik, 2017 bergantung pada gizi harian yang
Widiastuti et al, 2022). Kesadaran diperoleh dari bahan makanan yang
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dikonsumsi, sehingga selain protein,
makanan tersebut harus mengandung
lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral
dalam komposisi yang sehat. Proyeksi
konsumsi daging ayam non domestik per
rumah tangga per industri pada tahun
2017 sebesar 410,45 ribu ton dan pada
tahun 2021 angka ini diperkirakan
meningkat menjadi 1,23 juta ton pada
tahun berikutnya (Direktorat Jendral
Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2021).

Daging ayam broiler memiliki
peranan penting terkait perannya dalam
memenuhi kebutuhan protein masyarakat
Indonesia. Berdasarkan data yang ada,
Indonesia memiliki rata-rata konsumsi
per kapita ayam ras tahun 2017-2021
diperkirakan sebesar 5,68 kg per kapita
per tahun, lebih sedikit di bawah sapi
yang mencapai 7,5 kg per kapita/tahun
dan untuk di Kota Metro mencapai
3.094.222 yang mengalami peningkatan
dari tahun 2016-2018 yang hanya
1.332,650-1.506,440 (Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2019).

Tingkat konsumsi daging ayam
broiler di Kota Metro mengalami
peningkatan yang cukup tinggi, salah satu
faktornya adalah harga daging ayam,
broiler dan jarak antara rumah pembeli ke
pasar Cendrawasih atau ke minimarket
yang ada di Kota Metro. Peningkatan

konsumsi daging (termasuk daging
broiler) dianggap baik, namun
peningkatan konsumsi daging juga

berkorelasi negatif dengan lingkungan
dan kesehatan manusia (Tillman dan
Clark, 2014). Scollan et al. (2014)
menyatakan bahwa pergeseran pola
makan ini biasa disebut dengan transisi
nutrisi.

Permintaan daging ayam broiler
pada saat ini meningkat sebagai sumber
protein hewani. Daging ayam ras
pedaging broiler dijual oleh pedagang di
berbagai tempat di Kota Metro. Pasar
Cendrawasih dan Minimarket yang
berada di Kota Metro menyediakan
daging ayam ras pedaging atau yang lebih

dikenal masyarakat dengan daging ayam
broiler.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka perlu dikaji mengenai faktor apa
saja yang mempengaruhi permintaan
daging ayam  broiler di  Pasar
Cendrawasih dan Minimarket di Kota
Metro.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan dari tanggal
10-30  Agustus 2023 di  Pasar
Cendrawasih dan Minimarket di Kota
Metro, Lampung.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
metode survei, yaitu dengan memperoleh
informasi berupa data primer melalui
wawancara dengan konsumen Pasar
Cendrawasih dan Minimarket yang
bertindak sebagai responden penelitian.
Wawancara dilakukan secara individual
yaitu kepada 60 responden yaitu 30 orang
masyarakat di sekitar Pasar Cendrawasih
dan 30 orang masyarakat di sekitar
Minimarket di Kota Metro.

Jenis wawancara yang dilakukan
adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan sebagai teknik
pengumpulan data guna memperoleh

informasi, setelah terlebih  dahulu
menyusun  daftar  pertanyaan yang
diperlukan. Wawancara dilakukan
mengenai  jumlah  permintaan  dan

penawaran pada tingkat harga yang relatif
berubah seiring dengan perubahan harga,
serta mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya fluktuasi
permintaan dan penawaran. Data harga
yang disajikan adalah data permintaan
dan penawaran harian, yang disajikan
dalam bentuk permintaan dan penawaran
barang kebutuhan pokok dan barang
bukan kebutuhan pokok yang merupakan
data primer.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan daging ayam broiler di Pasar

Wahana Peternakan Volume 8 Nomor 2 Edisi Juli 2024

178



Cendrawasih dan Minimarket di Kota
Metro dianalisis menggunakan model
permintaan  statik  analisis  regresi
(Fatmawati et al, 2016). Dengan
memasukan  variabel-variabel  yang
digunakan, maka bentuk persamaannya
dapat ditulis ditulis sebagai berikut:

Y =X1+ X2+ X3 + X4+ X5 + X6

Keterangan:
Y = Faktor Permintaan daging ayam
broiler

X1 = Domisili responden

X2 = Tingkat kepuasan konsumen tentang
kualitas ayam

X3 = Harga daging ayam broiler

X4 = Kualitas daging ayam broiler

XS5 = Pelayanan penjual

X6 = Jarak rumah konsumen dan penjual

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pasar Cendrawasih

Pasar Cendrawasih  merupakan
salah satu pasar yang ada di Kota Metro.
Pasar tradisional ini menjual berbagai
produk kebutuhan pokok dan sembako
seperti seperti mencari beras Kota Metro,
terigu, gula, garam, sayur mayur, bawang,
cabe, ikan, ayam, dan lainnya. Kelebihan
pasar jenis tradisional ini adalah produk-
produk yang ada di jual dengan harga
rakyat, sehingga harganya murah bagi
masyarakat, sebagaimana fungsi pasar
pada umumnya.

Gambar 1. Pasar Cendrawasih

Pasar Cendrawasih yang menjadi
pusat penelitian ini dalam objek pasar
tradisional. Pasar ini sudah berdiri lama di
Kota Metro. Pada saat itu Pasar
Cendrawasih ini termasuk pasar yang
menjadi favorit warga Kota Metro untuk
berbelanja. Tetapi pada saat ini semakin
banyak Dberdirinya pasar-pasar dan
minimarket yang tentu saja menjadi
pesaing Pasar Cendrawasih tersebut.

Minimarket
Minimarket merupakan jenis ritel

modern yang paling agresif
memperbanyak  jumlah  gerai  dan
menerapkan sistem franchise dalam

memperbanyak jumlah gerai mereka.
Tujuannya adalah untuk memperbesar
skala usaha (sehingga bersaing dengan

skala usaha supermarket dan
hypermarket), yang pada akhirnya
memperkuat ~ posisi  tawar-menawar

mereka ke pemasok.

amb 2. Minimarket

Karakteristik Responden

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
terhadap responden yang dapat dilihat
pada Tabel 1, diperoleh bahwa konsumen
daging ayam  broiler di = Pasar
Cendrawasih yaitu perempuan sebanyak
80% perempuan dan laki-laki hanya 20%
dengan  profesi sebagai  pedagang
sebanyak 70%, ibu rumah tangga 13,33%,
pegawai 6,66% sama banyaknya dengan
konsumen yang berprofesi sebagai PNS
yaitu 6,66% dan mahasiswa sebanyak
3,33% dengan rata-rata umur 37 tahun.
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Tabel 1. Karakteristik responden di Pasar Cendrawasih

No. Variabel Jumlah (orang)

Presentase (%)

1. Rentang umur (tahun)
a. 20-30 8 26,66
b. 30-40 11 36,66
c. >40 11 36,66
1. Jenis kelamin
a. Laki-laki 6 20
b. Perempuan 24 80
2. Pekerjaan
a. Lain-lain 1 3,33
b. IRT 13,33
c. Pedagang 21 70
d. PNS 2 6,66
e. Pegawai 2 6,66
3. Alasan utama membeli daging ayam
broiler
a. Dikonsumsi Sendiri 9 30
b. Dijual Kembali 3 10
c. Diolah 18 60
4. Rasio pembelian
a. Setiap Hari 23 76,6
b. Setiap Minggu 20
c. Setiap Bulan 1 3,33

(Sumber: Data Primer diolah, 2023)

Tabel 2. Karakteristik responden di minimarket Kota Metro

No. Variabel Jumlah (orang)

Presentase (%)

1. Rentang umur (tahun)
a. 20-30 19 63,33
b. 30-40 10 30
c. >40 1 3,33
5. Jenis kelamin
a. Laki-laki 2 6,66
b. Perempuan 28 93,33
6. Pekerjaan
a. Lain-lain 6 20
b. IRT 17 56,66
c. Pedagang -
d. PNS 2 6,66
e. Pegawai 5 16,66
7. Alasan utama membeli daging ayam
broiler
a. Dikonsumsi Sendiri 30 100
b. Dijual Kembali - -
c. Diolah - -
8. Rasio pembelian
a. Setiap Hari 2 6,66
b. Setiap Minggu 21 70
c. Setiap Bulan 7 23,3

(Sumber: Data Primer diolah, 2023)

Jika dilihat dari tujuan responden
membeli daging ayam broiler di Pasar
Cendrawasih yaitu 60% daging ayam
tersebut akan digunakan menjadi bahan

dasar makanan olahan, 30% bertujuan
untuk dikonsumsi sendiri dan 10% akan

menjual kembali daging ayam broiler
yang dibeli di Pasar Cendrawasih.
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Rasio konsumen membeli daging
ayam broiler di Pasar Cendrawasih yaitu
76,6% konsumen membeli daging ayam
broiler di Pasar Cendrawasih setiap hari,
20% membeli daging ayam broiler satu
minggu sekali dan 3% membeli daging
ayam broiler satu bulan sekali dengan
rata-rata jumlah pembelian per pembelian
yaitu 6,5 kg.

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
terhadap responden diperoleh bahwa
konsumen daging ayam broiler di
Minimarket yaitu perempuan 93,3% dan
laki-laki 6,6% dengan profesi sebagai ibu
rumah tangga 56,6%, pegawai 16,6%,
konsumen yang berprofesi sebagai PNS
yaitu 6,6% dan mahasiswa sebanyak 20%
dengan rata-rata umur 28 tahun (Tabel 2).

Jika dilihat dari tujuan responden
membeli daging ayam Dbroiler di
Minimarket yaitu untuk dikonsumsi
sendiri daging ayam broiler yang dibeli di
Minimarket. Rasio konsumen membeli

Tabel 3. Nilai rata-rata dan standar deviasi

daging ayam broiler di Minimarket yaitu
6,66% konsumen membeli daging ayam
broiler di Minimarket setiap hari, 70%
satu minggu sekali dan 23,3% membeli
daging ayam broiler satu bulan sekali
dengan rata-rata jumlah pembelian per
pembelian yaitu 1,6 kg.

Identifikasi Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Permintaan Daging
Ayam Broiler

Dari analisis regresi linier berganda
menggunakan  bantuan ms  Excel
diperoleh hasil sebagai berikut:

a.  Uji Parsial (Uji-T)

Uji T dilakukan untuk menguji
apakah setiap variabel bebas mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat yaitu permintaan daging
ayam broiler (Y). dapat dilihat dengan
nilai sig nya pada tabel 3.

Rata-rata Standar Deviasi
No. Variabel Pasar . . Pasar . .
Cendrawasih Minimarket Cendrawasih Minimarket

1. Xi 3,43 3,86 1,13 1,30
2. X2 3,53 3,66 1,13 1,39
3. X3 3,43 3,3 0,85 1,17
4. X4 2,83 3,36 0,91 0,92
5. Xs 3,06 3,2 1,20 1,09
6. X 2,53 3,13 1,07 1,40

(Sumber: Data primer diolah, 2023)

Tabel 4. Hasil uji regresi linier berganda

No. Variabel Koefisien T-hitung Sig.
1 X 0,01 2,59 0,01
2 X2 -0,10 2,48 0,01
3 X3 -0,03 2,62 0,01
4 X4 -0,12 1,75 0,09
5 Xs 0,06 1,39 0,17
6 X6 0,27 0,88 0,38

Nilai R square 0,02

t-tabel 12,44

(Sumber: Data primer diolah, 2023)

Keterangan:
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*o = Taraf signifikansi sebesar 5%

X1 = Domisili responden

X2 = Tingkat kepuasan konsumen tentang kualitas daging ayam
X3 = Harga daging ayam broiler

X4 = Kualitas daging ayam broiler

X5 = Pelayanan penjual

X6 = Jarak rumah konsumen ke penjual

Berdasarkan hasil uji T dengan taraf
signifikansi 5% (0,05), berikut ini
penjabaran variabel-variabel yang telah
dilakukan uji T.

Domisili responden memiliki nilai
t-hitung lebih besar dari pada nilai t-tabel
(2,44 < 2,59) dengan nilai signifikansi
(sig) sebesar 0,01 yang mana lebih kecil
dari pada batas signifikansi () yaitu 0,05
(0,01 < 0,05). Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa variabel domisili
responden berpengaruh nyata terhadap
permintaan daging ayam broiler di Pasar
Cendrawasih dan Minimarket di Kota
Metro pada taraf nyata (<) 5%.

Tingkat  kepuasan  konsumen
tentang kualitas daging ayam miliki nilai
t-hitung lebih besar dari pada t-tabel (2,44
< 2,48) dengan nilai signifikansi (sig)
sebesar 0,09 yang mana lebih besar dari
pada batas signifikansi () yaitu 0,05
(0,09 > 0,05) pengujian ini menunjukkan
bahwa  variabel tingkat kepuasan
konsumen tentang kualitas daging ayam
berpengaruh nyata terhadap permintaan
daging ayam  broiler di  Pasar
Cendrawasih dan Minimarket di Kota
Metro pada taraf nyata (o) 5%.

Harga daging ayam  broiler
memiliki nilai t-hitung lebih besar dari
pada t-tabel (2,44 < 2,62) dengan nilai
signifikansi (sig) sebesar 0,01 yang mana
lebih kecil dari pada batas signifikansi
(1) yaitu 0,05 (0,01 < 0,05). Hasil
pengujian ini  menunjukkan bahwa
variabel harga daging ayam broiler
berpengaruh nyata terhadap permintaan
daging ayam  broiler di  Pasar
Cendrawasih dan Minimarket di Kota
Metro pada taraf nyata (<) 5%.

Kualitas daging ayam broiler
memiliki nilai t-hitung lebih kecil dari

pada t-tabel (2,44 > 1,75) dengan nilai
signifikansi (sig) sebesar 0,09 yang mana
lebih besar dari pada batas signifikansi
() yaitu 0,05 (0,09 > 0,05). Hasil
pengujian ini  menunjukkan bahwa
variabel harga daging ayam broiler tidak
berpengaruh  secara nyata terhadap
permintaan daging ayam broiler di Pasar
Cendrawasih dan Minimarket di Kota
Metro pada taraf nyata (<) 5%.

Pelayanan penjual daging ayam
broiler memiliki nilai t-hitung lebih kecil
dari pada t-tabel (2,44 > 1,39) dengan
nilai signifikansi (sig) sebesar 0,17 yang
mana lebih besar dari pada batas
signifikansi () yaitu (0,17 > 0,05). Hasil
pengujian ini  menunjukkan bahwa
variabel pelayanan penjual daging ayam
broiler tidak berpengaruh secara nyata
terhadap permintaan daging ayam broiler
di Pasar Cendrawasih dan Minimarket di
Kota Metro pada taraf nyata (<) 5%.

Jarak rumah pembeli ke penjual
memiliki nilai t-hitung lebih kecil dari
pada t-tabel (2,447 > 0,8809) dengan nilai
signifikansi (sig) sebesar 0,3858 yang
mana lebih besar dari pada batas
signifikansi (o¢) yaitu (0,3858 > 0,05).
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa
variabel jarak rumah pembeli dan penjual
tidak berpengaruh secara nyata terhadap
permintaan daging ayam broiler di Pasar
Cendrawasih dan Minimarket di Kota
Metro pada taraf nyata (o) 5%.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Permintaan Daging Ayam Broiler di
Pasar Cendrawasih dan Minimarket
Berdasarkan pengolahan data time
series dari faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan daging ayam
broiler di Pasar Cendrawasih dan
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Minimarket di Kota Metro, didapatkan
yang terbaik adalah model regresi linier
berganda dengan motode estimasi kuadrat
terkecil (OLS). Hasil analisis terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan daging ayam broiler di Pasar
Cendrawasih dan Minimarket di Kota
Metro sebagai berikut:

Hasil analisis regresi domisili
reponden menunjukkan bahwa tanda
koefisien domisili responden adalah
positif. Hal ini apabila konsumen
berdomisili  dekat  dengan  Pasar
Cendrawasih dan Minimarket di Kota
Metro maka konsumen semakin tinggi
permintaan konsumen untuk membeli
daging ayam broiler di Pasar Cendrawasih
dan Minimarket di Kota Metro. Domisili
sebagai variabel yang diduga berpengaruh
dalam memperkuat keputusan pembelian.
(Violand dan Simon, 2007)

Berdasarkan uji T diketahui bahwa
nilai T hitung domisili konsumen 2,59
lebih besar dari pada nilai T tabel sebesar
2,44 dan nilai probabilitas 0,01 < 0,05
pada tingkat kepercayaan 90%. Hasil
pengujian ini  menunjukkan  bahwa
semakin dekat domisili responden, maka
semakin berpengaruh nyata variabel
domisili responden terhadap permintaan
daging ayam broiler di Pasar Cendrawasih
dan Minimarket di Kota Metro

Hasil analisis regresi  tingkat
kepuasan konsumen tentang kualitas
daging ayam menunjukkan bahwa tanda
koefisien tingkat kepuasan konsumen
tentang kualitas daging ayam adalah
negatif. Hal ini menunjukkan apabila
tingkat kepuasan konsumen berpengaruh
terhadap permintaan daging ayam broiler
di Pasar Cendrawasih dan Minimarket di
Kota Metro tetapi tidak signifikan.
Menurut Sumarwan (2004), kepuasan dan
ketidakpuasan  konsumen  merupakan
dampak dari perbandingan antara harapan
konsumen sebelum pembelian dengan
yang sesungguhnya diperoleh konsumen
dari produk yang dibeli dilihat dari grade
atau tingkat kualitas daging ayam broiler
tersebut.

Berdasarkan uji T, diketahui bahwa
nilai T hitung kepuasan konsumen tentang
kualitas daging ayam broiler 2,48 lebih
besar dari pada nilai T tabel sebesar 2,44
dan nilai probabilitas 0,01 < 0,05 pada
tingkat  kepercayaan = 90%. Hasil
pengujian  ini  menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat kualitas daging
ayam broiler, maka semakin berpengaruh
nyata terhadap permintaan daging ayam
broiler di Pasar Cendrawasih dan
Minimarket di Kota Metro.

Hasil analisis regresi harga daging
ayam broiler menunjukkan bahwa tanda
koefisien harga daging ayam broiler
adalah negatif. Hal ini menunjukkan
apabila harga daging ayam broiler naik
maka tingkat permintaan daging ayam
broiler di Pasar Cendrawasih dan
Minimarket akan menurun. Hal ini sesuai
dengan hukum permintaan dimana
semakin naik harga suatu barang maka
semakin sedikit permintaan atas barang
tersebut dan sebaliknya (Sukirno. 2005).

Berdasarkan uji T, diketahui bahwa
nilai T hitung harga daging ayam broiler
di Pasar Cendrawasih dan Minimarket
2,62 lebih besar dari pada nilai t-tabel
sebesar 2,44 dan nilai probabilitas 0,01 <
0,05 pada tingkat kepercayaan 90%. Hasil
pengujian ini  menunjukkan  bahwa
semakin rendah daging ayam broiler maka
variabel harga daging ayam broiler
semakin berpengaruh nyata terhadap
permintaan daging ayam broiler di Pasar
Cendrawasih dan Minimarket di Kota
Metro pada taraf nyata.

Hasil analisis regresi kualitas daging
ayam broiler menunjukkan bahwa tanda
koefisien kualitas daging ayam broiler di
Pasar Cendrawasih dan Minimarket
adalah negatif. Hal ini menunjukkan
apabila kualitas daging ayam semakin
baik maka tingkat permintaan daging
ayam broiler di Pasar Cendrawasih dan
Minimarket akan menurun harga yang
ditawarkan juga akan semakin tinggi
karena kualitas ayam dibedakan menjadi
beberapa tingkat kualitas dan semakin
tinggi kualitas daging ayam broiler, maka
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seamkin tinggi harga daging ayam broiler
tersebut. Hal ini berkaitan dengan semakin
tinggin kualitas daging ayam broiler maka
semakin tinggi juga harga jual daging
ayam broiler tersebut (Ilham et al., 2017).
Berdasarkan uji T diketahui bahwa
nilai T hitung kualitas daging ayam broiler
di Pasar Cendrawasih dan Minimarket
1,75 lebih kecil dari pada nilai t-tabel
sebesar 2,44 dan nilai probabilitas 0,09 >
0,05 pada tingkat kepercayaan 90%. Hasil
pengujian ini menunjukkan  bahwa
semakin tinggi kualitas daging ayam
broiler maka variabel harga daging ayam
broiler semakin tidak berpengaruh secara
nyata terhadap permintaan daging ayam

broiler di Pasar Cendrawasih dan
Minimarket di Kota Metro.
Hasil analisis regresi pelayanan

penjual daging ayam broiler menunjukkan
bahwa tanda koefisien pelayanan penjual
daging ayam broiler di Pasar Cendrawasih
dan Minimarket adalah positif. Hal ini
menunjukkan apabila semakin baik
pelayanan penjual daging ayam broiler
maka permintaan daging ayam broiler
juga semakin tinggi (Tjiptono, 2008).
Pelayanan penjual daging ayam broiler
mempengaruhi permintaan daging ayam
broiler, namun hal tersebut tidak
berpengaruh  secara  nyata, karena
konsumen lebih memilih daging ayam
broiler dengan harga murah walaupun
pelayanan penjual tidak terlalu baik.
Berdasarkan uji T, diketahui bahwa
nilai T hitung pelayanan penjual daging
ayam broiler di Pasar Cendrawasih dan
Minimarket 1,39 lebih kecil dari pada
nilai t-tabel sebesar 2,44 dan nilai
probabilitas 0,172 > 0,05 pada tingkat
kepercayaan 90%. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa semakin baik
pelayanan penjual maka semakin tinggi
permintaan daging ayam broiler. Namun
variabel pelayanan penjual daging ayam
broiler tidak berpengaruh secara nyata
terhadap permintaan daging ayam broiler
di Pasar Cendrawasih dan Minimarket di
Kota Metro karena konsumen lebih
memilih daging ayam broiler dengan

harga murah walaupun pelayanan penjual
tidak terlalu baik.

Hasil analisis regresi jarak rumah
konsumen ke penjual menunjukkan bahwa
tanda koefisien jarak rumah konsumen ke
penjual di Pasar Cendrawasih dan
Minimarket adalah positif. Menurut
Dengah et al. (2013), apabila semakin
dekat jarak rumah pembeli ke penjual
maka permintaan daging ayam broiler
semakin tinggi. Namun variabel ini tidak
berpengaruh nyata karena konsumen
konsumen lebih memilih daging ayam
broiler dengan harga murah walaupun
jarak rumah ke penjual lebih jauh.

Berdasarkan uji-t diketahui bahwa
nilai T hitung jarak rumah pembeli ke
penjual daging ayam broiler di Pasar
Cendrawasih dan Minimarket lebih kecil
dari pada nilai T tabel 2,44 dan nilai
probabilitas 0,38 > 0,05 pada tingkat
kepercayaan 90%. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa variabel jarak rumah
pembeli dan penjual tidak berpengaruh
secara nyata terhadap permintaan daging
ayam broiler di Pasar Cendrawasih dan
Minimarket di Kota Metro karena
konsumen lebih memilih daging ayam
broiler dengan harga murah walaupun
jarak rumah ke penjual lebih jauh.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan daging
ayam broiler di Pasar Cendrawasih dan
Minimarket di Kota Metro, maka dapat
diambil  kesimpulan yaitu  variabel
domisili konsumen, variabel kepuasan
konsumen terhadap kualitas daging ayam
brolier, Variabel harga daging
berpengaruh  secara nyata (P<0,05)
terhadap permintaan daging ayam broiler
di Pasar Cendrawasih dan Minimarket dan
variabel kualitas daging ayam broiler,
variabel pelayanan yang diberikan dari
pedagang juga variabel jarak antara

tempat tinggal konsumen ke Pasar
Cendrawasih dan  Minimarket tidak
berpengaruh secaya nyata (P>0,05)
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terhadap permintaan daging ayam broiler
di Pasar Cendrawasih dan Minimarket
Kota Metro konsumen konsumen lebih
memilih daging ayam broiler dengan
harga murah walaupun pelayanan, kualitas
daging ayam broiler lebih rendah dan
jarak rumah ke penjual lebih jauh.
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